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Abstract: 
This article aims to discuss the strengthening steps taken by the D.I. Yogyakarta Provincial 
Language Center in strengthening literacy in children and developing regional language 
book translation product materials on the online translation page (penjaring). This 
research uses qualitative methods with descriptive analysis. Data analysis techniques are 
carried out with stages of data reduction, data presentation, and conclusions. The subject 
of this study was Balai Bahasa D.I.Yogyakarta. The object of his research is a collection of 
Javanese children's stories from selected authors. 
This collection of Javanese children's story writers is expected to meet the archive of 
materials used for language translators. The results of the study showed that in reviving 
regional languages and attracting children's reading interest, efforts were made to 
provide interesting reading materials through Javanese children's stories. Balai Bahasa 
Provinsi D.I. Yogyakarta also utilizes story literacy as media translation material as a 
means of realizing introducing culture to Foreign Speakers (BIPA).  
Keywords: material, story, Javanese Language, BIPA 
Abstrak: 
Artikel ini bertujuan mendeskripsikan bentuk langkah penguatan yang dilakukan Balai 
Bahasa Provinsi D.I.Yogyakarta dalam menumbuhkan minat literasi pada anak dan 
pengembangan bahan produk penerjemahan buku bahasa daerah di laman 
penerjemahan daring (penjaring). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan analisis deskriptif. Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah Balai Bahasa 
D.I.Yogyakarta. Objek penelitiannya adalah kumpulan cerita anak berbahasa Jawa dari 
para penulis terpilih.  
Kegiatan pengumpulan penulis cerita anak berbahasa Jawa ini diharapkan memenuhi 
arsip bahan yang digunakan untuk penerjemah bahasa. Hasil kajian memperlihatkan 
bahwa pemanfaat sastra anak sebagai media pembangun kreativitas berbahasa cukup 
berpotensi yang maksimal. Balai Bahasa Provinsi D.I.Yogyakarta juga memanfaatkan 
literasi cerita tersebut sebagai bahan penerjemahan media sebagai sarana 
mewujudkan memperkenalkan budaya kepada Penutur Asing (BIPA). 
Kata kunci: bahan, cerita, Bahasa Jawa, BIPA 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa daerah merupakan salah satu identitas budaya dari setiap daerah yang perlu 

dilestarikan dan dikembangkan. Selain itu, bahasa daerah memiliki peran penting dalam 

mempertahankan identitas suku bangsa. Bahasa tidak akan lepas dengan pengetahuan 

budaya dan identitas politik sehingga bentuk-bentuk ucapan sering berfungsi sebagai 

indikator penting dari vitalitas dan kesejahteraan sosial suatu komunitas. Dalam 

Ethnologue: Language of The World (2021) dijelaskan Indonesia memiliki jumlah bahasa 

terbanyak kedua di dunia, yaitu 742 bahasa. Namun cukup disayangkan, dalam beberapa 
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tahun terakhir, penggunaan bahasa daerah semakin tergeser oleh penggunaan bahasa 

Indonesia, bahasa asing serta bahasa gaul.  

Pada abad ke 21 ini, sekitar 1.500 bahasa dunia akan punah. Dengan mengikuti 

variabel yang dipakai, diperkirakan sekitar 441 bahasa (>50%) di Indonesia akan 

mengalami kepunahan. Menurut Kepala Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa 

dan Sastra Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) Imam Budi 

Utomo, ada dua faktor utama bahasa daerah jarang digunakan: pertama, faktor eksternal, 

seperti urbanisasi, globalisasi, perkawinan campur, ataupun bencana yang 

mengakibatkan kematian penutur bahasa daerah; kedua, faktor internal, seperti sikap 

bahasa (Gandhawangi, 2023). Pergeseran pemakaian bahasa daerah oleh penutur muda 

dapat menandakan akan terjadinya kepunahan bahasa. Saat ini, generasi muda kurang 

terampil dalam menggunakan bahasa daerah mereka sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Tabel 1 Pola Kebertahanan dan Pergeseran Bahasa Daerah di Indonesia Berdasarkan Hasil Penelitian 

 

Banyak dari mereka hanya memahami bahasa daerah secara pasif, namun tidak 

mampu berbicara dalam bahasa tersebut. Jika situasi ini terus berlanjut, bahasa daerah 

itu sendiri akan mengalami kepunahan. Salah satunya adalah bahasa Javindo dari Jawa 

Tengah. Tidak hanya itu saja, di Yogyakarta pun banyak kalangan anak muda yang tidak 

memahami tingkatan bahasa Jawa sesuai dengan tempat, dudukan, dan usia lawan 

penutur. Masih banyak dari mereka yang menggunakan bahasa Jawa kasar tanpa tahu arti 

dari bahasa tersebut. Efek dari pengaruh kemajuan teknologi, kurangnya pengenalan 

bahasa dari lingkup keluarga dan lingkungan sekitarnya, menjadi alasan yang dasar 

ketika anak tidak mengetahui bahasa Ibunya.  

Menurut Moeliono (2009), sebagian besar Bangsa Indonesia tidak terlalu terdidik 

dalam penggunaan bahasa Indonesia, maka yang terjadi ialah bahwa ragam “gaul” jauh 

lebih popular daripada ragam bahasa baku. Selain itu, kurang tersedianya bahan bacaan 

yang berbahasa daerah juga menjadi faktor penentu anak-anak kurang cakap dan 

mengenal bahasa daerah. Padahal, bahasa daerah juga menjadi bahan ajar yang baik 

untuk dikenalkan pada penutur asing.  
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Oleh karena itu, pada tahun 2024 Provinsi D.I Yogyakarta bekerja sama dengan Balai 

Bahasa Yogyakarta membuat perencanaan untuk peguatan program revitalisasi bahasa 

daerah. Secara nasional, program revitalisasi ada di bawah payung Merdeka Belajar 

Episode 17: Revitalisasi Bahasa Daerah yang dicanangkan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem Anwar Makarim, pada 

tanggal 22 Februari 2022. Program ini bertujuan untuk menyediakan produk terjemahan 

berupa buku bacaan bermutu bertemakan science, technology, engineering, arts, and 

maths (STEAM) untuk penguatan literasi, yang dapat diakses secara luas untuk 

kepentingan anak-anak Indonesia dan pemelajar BIPA, menyediakan bahan-bahan 

bacaan anak berbahasa daerah sebagai upaya peningkatan literasi bahasa daerah dan 

revitalisasi bahasa daerah, serta menyebarkan informasi terkait proses dan produk 

penerjemahan buku bacaan bermutu sebagai bahan penguatan literasi bahasa Indonesia, 

bahasa daerah, dan BIPA kepada para pemangku kepentingan dan penerima manfaat 

melalui kegiatan diseminasi penerjemahan dan pengembangan laman penerjemahan 

daring (penjaring) sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang 

Pemajuan Kebudayaan, bahasa daerah merupakan salah satu objek pemajuan 

kebudayaan yang memerlukan upaya inventarisasi, pengamanan, pemeliharaan, dan 

penyelamatan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  

Seperti halnya, penelitian yang dilakukan oleh Annisa Fitri (2023) yang berjudul 

“Aktualisasi Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra di Balai Bahasa Jawa 
Tengah” pada Jurnal Semiotika Vol 34 No 2 Hal 228-239 menjelaskan bahwa dalam 

pengembangan bahasa dilakukan upaya memodernkan bahasa melalui pemerkayaan 

kosakata, pemantapan dan pembakuan sistem bahasa, dan pengembangan laras bahasa. 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah memanfaatkan segala media dan sumber daya yang 

ada sebagai sarana mewujudkan pengembangan, pembinaan, dan pelindungan 

kebahasaan dan kesastraan. Implementasi program kerja Balai Bahasa Provinsi Jawa 

Tengah dapat meningkatkan sikap positif terhadap norma berbahasa Indonesia dan 

melestarikan kesastraan daerah. 

Dengan menggunakan metode deskriptif, yang dilakukan melalui pendeskripsian 

fakta, kemudian disusul dengan analisis terhadap kesepuluh cerita anak terpilih (Ratna, 

2008:53), kajian ini dapat memperlihatkan bahwa karya-karya tersebut diharapkan 

bermanfaat untuk bidang pengajaran bahasa dan sastra di sekolah, mulai dari tingkat usia 

TK hingga SMP. 

 

METODE 

Artikel penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jenis penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan cara mengumpulkan literatur berupa nama-nama 

peserta beserta cerpen terpilih yang dipublikasikan melalui website Balai Bahasa. Setelah 

terkumpul dilakukan analisis dan ditambahkan contoh-contoh konkrit sesuai dengan 

kebutuhan. Instrumen penelitian yang digunakan human instrument atau peneliti itu 

sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui dokumentasi kegiatan pada 

Seleksi Peserta Penulis Cerita Anak 2024 Berbahasa Jawa. Tahap analisis data ini berupa 

pengumpulan data, kategori data, penampilan data, dan kesimpulan. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemaparan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, hasil 

penelitian ini difokuskan pada (1) Dokumentasi proses seleksi kegiatan, (2) Tantangan 

implementasi Revitalisasi Bahasa Daerah Melalui Kreativitas Cerita Anak Berbahasa Jawa 

di Yogyakarta. 

Dokumentasi proses seleksi kegiatan  

Pada tahap ini, Balai Bahasa memberikan informasi kepada masyarakat yang 

berkecimpung pada dunia sastra seluruh Indonesia untuk berpatisipasi dalam kegiatan 

ini.  

Gambar 1. Link pendaftaran peserta 

Terdapat penjelasan mengenai petunjuk teknis dari website tersebut, seperti: 

Gambar 2. Syarat peserta 

 

Setiap peserta wajib mencatumkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sosial pada 

karyanya, karena selain untuk bahan bacaan, juga menjadi contoh karakter yang relevan 

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti penjelasan yang diberikan pada petunjuk teknis 

dibawah ini. 
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Pada proses selanjutnya, tanggal 30 April Balai Bahasa memberikan daftar peserta 

yang terpilih beserta cerpen kategori. 
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Berdasarkan pengumuman tersebut, nantinya para peserta akan diberikan 

bimbingan teknis Penulisan Cerita Anak Berbahasa Jawa pada Jumat—Sabtu, 17—18 Mei 

2024 di Hotel Grand Rohan Yogyakarta dengan tambahan pendanaan sebagai hadiah 

untuk pemenang. 

Tantangan implementasi Revitalisasi Bahasa Daerah Melalui Kreativitas Cerita 

Anak Berbahasa Jawa di Yogyakarta 

Tantangan utama dalam revitalisasi bahasa daerah Jawa adalah permasalahan 

psikologis masyarakat. Salah satu masalah utamanya adalah adanya rasa malu dalam 

menggunakan bahasa Jawa, karena dianggap terlihat aksen jawa (medog) sehingga 

terlihat kampungan. Hal ini menimbulkan pandangan bahwa penggunaan bahasa daerah 

merupakan tanda bahwa seseorang kuno dan ketinggalan jaman. Selain itu, dalam 

interaksi sehari-hari, bahasa Jawa tergeser oleh bahasa daerah lain yang lebih dominan, 
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seperti bahasa Jaksel (Jakarta Selatan) atau sering disebut bahasa gaul, bahasa Indonesia, 

dan bahasa Asing, karena banyak sekolah-sekolah Internasional di Yogyakarta yang 

mewajibkan untuk mampu berbahasa Asing. Hal ini dapat mengurangi motivasi 

masyarakat untuk mempelajari dan menggunakan bahasa Jawa, terlebih lagi keluarga 

yang tidak membiasakan ketika berkomunikasi.  

Tantangan selanjutnya, adalah kurangnya bahan bacaan yang ada di sekolah-sekolah 

menggunakan bahasa Jawa. Selain itu, penyajian gambar yang ada dalam cerita banyak 

yang kurang menarik, sehingga membuat faktor minat baca anak menjadi kurang. Kerja 

sama dan kolaborasi antarinstansi dalam menjalankan program-program revitalisasi 

bahasa daerah masih lemah. Meskipun beberapa upaya untuk mengenalkan mata 

pelajaran muatan lokal, serta program Profil Pelajar Pancasila, namun program ini tidak 

sepenuhnya mendukung jika dari SDM itu sendiri belum memadai, bahan ajar yang 

sesuai, kurikulum yang mendukung, dan sarana prasarana yang lengkap.  

Salah satu masalah utama adalah kurangnya guru yang berkualitas untuk mengajar 

bahasa daerah, terlihat dari lulusan guru bahasa daerah Bahasa Jawa hanya ada di 

Universitas Negeri Yogyakarta yang memiliki daya tampung terbatas. Meskipun UNY telah 

berinisiatif untuk memenuhi kebutuhan calon guru, saat ini belum ada lowongan yang 

jam pelajaran yang cukup untuk lulusan S-1 Bahasa Jawa. Hal ini seharusnya diantisipasi 

pemerintah dengan menyediakan guru dari sumber lain, misalnya mengadakan pelatihan 

guru, khusus hari tertentu kegiatan berkomunikasi menggunakan Bahasa Daerah, 

pengenalan permainan tradisional. 

 

SIMPULAN 

Pelestarian bahasa daerah harus diartikan sebagai pewajiban. Bagaimanapun wujud 

usaha dengan kegiatan apa pun yang bisa membangkitkan kebanggaan dan kecintaan 

terhadap bahasa dan budaya Jawa dan sekaligus disadari pula nilainya sebagai sumber 

pemerkaya budaya nasional bahkan Internasional. Beberapa wujud kegiatan sebagai 

berikut.  

1. Mengadakan surat kabar berbahasa Jawa dan menambah jumlah majalah berbahasa 

Jawa yang ada sehingga mampu menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu orang yang 

setidaknya selevel dengan media yang berbahasa Indonesia. 

2. Mengadakan penyelenggaraan seleksi bacaan cerita anak berbahasa Jawa setiap 

tahunnya 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih serius dan terpadu dari semua pihak 

untuk menggalakkan penggunaan bahasa daerah, mendokumentasikan kegiatan bahasa 

daerah, memberikan dukungan pemerintah yang lebih masif, serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya melestarikan bahasa daerah. Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan contoh bagi daerah dengan status kebahasaan dan kondisi 

masyarakat serupa. Dengan demikian, program revitalisasi bahasa daerah dapat 

dijalankan dengan efektif dan efisien. 
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